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ABSTRAK

Uji Efektivitas Serbuk Biji Kelor (Moringa Oleifera) Sebagai Koagulan Alami
Dalam Proses Penjernihan Air Sumur Penduduk Di Kelurahan Karya Baru
Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang

(Ari Revitasari, 2019, 50 halaman, 11 tabel, 8 gambar, 3 lampiran)

Air merupakan material yang membuat kehidupan terjadi di bumi, dapat
dikatakan air merupakan salah satu sumber kehidupan sehingga pemeliharaan
akan kualitas dan kuantitas sangatlah penting demi suatu kelestarian lingkungan
yang berkelanjutan. Metode pengolahan air yang umum digunakan adalah
pengolahan secara fisik-kimia yakni dengan koagulasi-flokulasi diikuti dengan
sedimentasi. Dalam proses koagulasi-flokulasi biasanya digunakan koagulan
anorganik. Alternatif koagulan, pemanfaatan sumber alam dapat menghasilkan
pendapatan alternatif secara ekonomi. Koagulan alami ini biodegradabel dan
aman bagi kesehatan manusia yaitu menggunakan biji kelor sebagai koagulan
alami. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh massa serbuk biji
kelor dan kecepatan pengadukan dalam proses penjernihan air dilihat dari
parameter fisika dan kimia yang meliputi nilai kekeruhan, warna, rasa, bau, Total
Dissolved Solid (TDS) dan pH. Penelitian ini dilakukan dengan massa serbuk biji
kelor 10, 15, 20, 25 dan 30 gram masing-masing dengan kecepatan 60, 80, dan
100 rpm. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan kondisi
optimum untuk menjernihkan air yaitu pada massa serbuk biji kelor 30 gr dengan
kecepatan pengadukan 100 rpm. Dengan hasil nilai kekeruhan 24,8 NTU,
berwarna bening kekuningan, tidak berasa dan tidak berbau, TDS 910 mg/l dan
pH 7.

Kata kunci : Air, Koagulasi, Flokulasi, Serbuk Biji Kelor



ABSTRACT

Effectiveness Test of Moringa Seed Powder (Moringa Oleifera) As A Natural
Coagulant In The Water Purification Process Of Population Wells In Karya Baru
Sub-District, Alang-alang Lebar District, Palembang City

(Ari Revitasari, 2019, 50 pages, 11 tables, 5 pictures, 3 attachments)

Water is the material that makes life happen on earth, it can be said that water is
one of the sources of life so maintenance of quality and quantity is very important
for a sustainable environmental sustainability. The water treatment method that is
commonly used is physical-chemical treatment that is by coagulation-flocculation
followed by sedimentation. In the coagulation-flocculation process inorganic
coagulants are usually used. Alternative coagulant, the use of natural resources
can generate alternative income economically. This natural coagulant is
biodegradable and safe for human health by using Moringa seeds as a natural
coagulant. This research was conducted to determine the effect of Moringa seed
powder mass and stirring speed in the water purification process seen from
physical and chemical parameters including turbidity, color, taste, odor, Total
Dissolved Solid (TDS) and pH. This research was conducted with the mass of
Moringa seed powder 10, 15, 20, 25 and 30 grams respectively with speeds of 60,
80, and 100 rpm. Based on research that has been done, the optimum conditions
for water purification are produced, at the mass of Moringa oleifera seed powder
30 gr with a stirring speed of 100 rpm. With the results of turbidity value of 24.8
NTU, yellowish clear, tasteless and odorless, TDS 910 mg /| and pH 7.

Keywords: Water, Coagulation, Flocculation, Moringa Seed Powder
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia dan semua makhluk hidup butuh air. Air merupakan material
yang membuat kehidupan terjadi di bumi. Menurut dokter dan ahli kesehatan
manusia wajib minum air putih 8 gelas per hari. Tumbuhan dan binatang juga
membutuhkan air. Dapat dikatakan air merupakan salah satu sumber
kehidupan (Kodoatie dalam Manurung et al, 2012). Oleh karena itu,
pemeliharaan akan kualitas dan kuantitas sangatlah penting demi suatu
kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

Pengadaan air bersih di Indonesia masih terpusat di daerah perkotaan,
dan dikelola oleh Perusahan Daerah Air Minum (PDAM). Daerah yang belum
mendapatkan pelayanan air bersih dari PDAM umumnya menggunakan air
tanah (sumur), air sungai, air hujan, air sumber (mata air) dan lain-lain.
Sehingga saat musim kemarau sering dijumpai bahwa kualitas air tanah
maupun air sungai yang digunakan masyarakat tidak memenuhi syarat
sebagai air minum yang sehat bahkan di beberapa tempat tidak layak untuk
diminum karena keruh bercampur lumpur. Air kotor dan tercemar merupakan
penyebab penyakit-penyakit infeksi seperti; Typus abdominalis, Cholera,
Diare dan Dysentri baciller. Walaupun bakteri penyebab penyakit infeksi
dapat dibunuh dengan memasak air hingga mendidih, tetapi juga terdapat zat
berbahaya terutama logam yang dapat menyebabkan keracunan, tidak dapat
dihilangkan dengan cara ini (Ramadhani et al, 2013).

Air minum yang ideal harus mempunyai karakteristik seperti jernih, tidak
berwarna, tidak berasa, tidak berbau, tidak mengandung kuman patogen dan
segala makhluk hidup yang membahayakan kesehatan manusia, tidak
mengandung zat kimia yang dapat mengubah fungsi tubuh, tidak
meninggalkan endapan pada seluruh jaringan distribusinya, tidak korosif dan
lain-lain. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya serta meluasnya

penyakit bawaan air (Soemirat dalam Manurung et al, 2012).



Metode pengolahan air khususnya air sungai yang umum digunakan
adalah pengolahan secara fisika-kimia yakni koagulasi-floklasi diikuti
dengan sedimentasi. Dalam proses koagulasi-flokulasi biasanya digunakan
alum sebagai koagulan (Eckenfelder dalam Manurung et al, 2012). Akan
tetapi, metode ini sering mengalami kegagalan prosesnya terlalu kompleks
dan membutuhkan biaya yang relatif tinggi (Chandra dalam Manurung et al,
2012). Beberapa jenis koagulan anorganik yang banyak digunakan dalam
pengolahan air atau limbah cair diantaranya aluminium sulfat (alum),
polialuminium klorida (PAC), besi sulfat (1), besi klorida (11), dan lain-lain
(Metcalf dan Eddy dalam Manurung et al, 2012).

Selain koagulan anorganik, tersedia pula alternatif lokal sebagai
koagulan organik alami dari tanaman yang mudah diperoleh. Alternatif
koagulan, pemanfaatan sumber alam dapat menghasilkan pendapatan
alternatif secara ekonomi. Koagulan alami ini biodegradabel dan aman bagi
kesehatan manusia (Rahayu dalam Manurung et al, 2012). Salah satu
alternatif dalam proses penjernihan air yaitu menggunakan biji kelor sebagai
koagulan alami.

Biji kelor dapat digunakan sebagai koagulan alami karena memiliki zat
aktif  4-alfa-4-rhamnosyloxy-benzil-isothiocyanate ~ yang  cenderung
bermuatan positif, sehingga mampu mendestabilisasikan koloid yang
bermuatan negatif, seperti PO,* (Ritwan dalam Khasanah, 2008).

Serbuk biji kelor merupakan bahan penggumpal alami yang cukup efektif
sebab biji kelor mengandung mirosin, emulsin, asam gliserid, asam polmirat,
lemak dan minyak serta zat yang bersifat bakterisida (Kusnaedi dalam Dengi
et al, 2012).

Kelompok penelitian The Environmental Engineering Group di
Universitas Leicester, Inggris, telah lama mempelajari potensi koagulan
alami dalam proses pengolahan air skala kecil, menengah dan besar.
Penelitian ini dipusatkan terhadap potensi koagulan dari tepung biji tanaman

kelor (Moringa oleifera) (Manurung et al. 2012).



1.2

1.3

Di sisi lain menurut Jahn dalam Muharto, 2014 menjelaskan bahwa biji
kelor dapat berfungsi sebagai koagulan dan dapat juga dipakai menurunkan
kekeruhan air Sungai Nil (di Afrika) dengan range 15 hingga 10.000 FTU
menjadi di bawah 10 FTU. Penelitian ini memberi inspirasi penelitian-
penelitian serupa di Indonesia.

Srihono (1989) dan Setyowati (1989) secara terpisah meneliti
penggunakan biji kelor dalam menurunkan kekeruhan air dan jumlah bakteri.
Kesimpulan yang didapat dari penelitiannya tersebut adalah bahwa biji kelor
selain dapat berfungsi sebagai koagulan dalam menurunkan kekeruhan air
juga dapat berfungsi sebagai desinfektan (Muharto et al, 2004).

Dari uraian di atas, pemanfaatan bahan-bahan koagulan alami seperti biji
kelor dimungkinkan dapat menggantikan bahan koagulan sintetis seperti
alum sehingga permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan industri
dapat teratasi. Di sisi lain pemanfaatan biji kelor yang selama ini jarang
digunakan tentunya akan membantu meningkatkan perekonomian petani

yang menanam pohon kelor.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini ialah
bagaimana efektitivitas dari koagulan alami serbuk biji kelor (Moringa
oleifera) dalam mengolah air sumur dilihat dari pengaruh komposisi dan

kecepatan pengadukannya.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui dosis optimum dari serbuk biji kelor untuk menjernikan air
dalam memenuhi standarisasi air bersih.

2. Mengetahui kecepatan pengadukan optimum dari serbuk biji kelor untuk
menjernikan air dalam memenuhi standarisasi air bersih.

3. Mengetahui efektivitas dari pemanfaatan serbuk biji kelor dalam proses

pengembangan penjernihan air.



1.4 Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Melakukan pembaharuan untuk memanfaatkan koagulan alami dari
serbuk biji kelor sebagai alternatif dalam proses penjernihan air.

2. Mendapatkan dosis dan kecepatan pengadukan terbaik untuk
menjernihkan air.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan biji
kelor sebagai alternatif koagulan alami sehingga dapat menaikkan nilai
ekonomis biji kelor sekaligus sebagai upaya mengurangi pemakaian

koagulan kimiawi.
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